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Abstrak 

Modal manusia dan modal fisik dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dengan 

meningkatkan faktor-fktor yang dapat memepengaruhi perbaikan modal manusia dan 

modal fisik akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi disetiap provisnsi di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh modal manusia dan 

modal fisik terhadap pertumbuhan ekonomi menggunakan teknik panel least square. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dengan 34 provinsi sebagai 

unsur cross-section dan dalam kurun waktu 2014-2018 sebagai unsur time sries. Hasil 

penelitian ini adalah modal manusia dan modal fisik berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap nilai PDRB. Selain itu, jumlah tenaga kerja juga memiliki hubungan yang 

signifikan dan positif terhadap nilai PDRB. 

Kata kunci : Modal fisik, modal manusia, PDRB, pertumbuhan ekonomi 
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Abstract 

Human capital and physical capital can influence economic growth. Increasing the 

factors that can affect the improvement of human capital and physical capital will 

accelerate economic growth in every Indonesian’s province. This study aims to determine 

how much impact of human capital and physical capital have on economic growth using 

panel least square analysis technique. The data used in this study is panel data with a 

cross-section covering 34 provinces in Indonesia from 2014 until 2018. The results show 

that human capital and physical capital have significant and positive effects on GDRP. 

Besides, the number of workers also has a significant and positive effect on GDRP.  

Keyword : Physical capital, human capital, GDRP, economic growth 
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Bab I. Pendahuluan 

1.1 Latar belakang penelitian 

PDB merupakan nilai output yang menjadi indikator untuk mengetahui kondisi 

perekonomian suatu wilayah atau negara. Dalam persamaan Cobb Douglas dijelaskan 

bahwa modal manusia dan modal fisik dan tenaga kerja menjadi variabel yang 

menentukan nilai output. Mengacu pada penelitian yang ada sebelumnya, pertumbuhan 

modal manusia bisa mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Benhabib dan Spiegel, 1994). 

Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai proses kenaikan output per kapita 

dalam jangka Panjang, sedangkan teori pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan 

sebagai penjelasan mengenai faktor-faktor apa yang menentukan kenaikan output per 

kapita dalam jangka panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-faktor tersebut 

berinteraksi satu sama lain, sehingga terjadi proses pertumbuhan (Maulana, 2015). 

Menurut teori ekonomi Solow-Swan, faktor yang mempengaruhi nilai output 

adalah modal, tenaga kerja dan teknologi. Modal dibagi menjadi dua yaitu modal manusia 

dan modal fisik. Menurut Becker (2002) modal manusia didefinisikan sebagai 

pengetahuan, informasi, ide, keahlian dan kesehatan dari seorang individu. Sementara itu 

Acemoglu dan Autor (2005) mendefinisikan modal manusia sebagai suatu hal yang 

berhubungan dengan bekal pengetahuan atau karakteristik pekerja yang dimiliki (baik 

bawaan atau diperoleh) yang memberikan kontribusi yaitu “produktivitas”. 

Perkembangan ide tentang kontribusi modal manusia dijelaskan oleh Cohen dan Soto 

(2007) dimana ide bahwa modal manusia dapat menyebabkan pertumbuhan berkelanjutan 

merupakan salah satu kritik yang dimunculkan dari literatur “new growth” yang diinisiasi 

oleh Lucas (1988) dan Romer (1990). Dalam peningkatan suatu output, modal manusia 

akan berinteraksi dengan modal fisik dan tenaga kerja untuk memaksimalkan nilai output. 

Modal fisik juga menjadi faktor penting dalam peningkatan perekonomian suatu 

negara khususnya di Indonesia. Modal fisik seperti investasi dalam pembangunan 

plabuhan, infrastruktur jalan raya, bandara dan modal lain berupa fisik yang mengalami 

peningkatan kualitas dan kuantitas diharapkan akan meningkatkan nilai output. Dengan 

peningkatan modal fisik pada titik yang optimal, akan meningkatkan nilai output yang 

optimal. Seperti pembangunan bandara di Pulau Papua akan menguntungkan pemerintah 

karena peningkatan nilai output, mengingat bentuk gografis di wilayah tersebut berupa 
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pegunungan, dan akes udara adalah salah satu cara yang mempermudah penyaluran 

barang-barang kebutuhan pokok. Dengan akses yang mudah, tingkat output dari wilayah 

tersebut akan menjadi optimal. 

Selain modal fisk dan modal manusia, nilai output perekonomian juaga dapat 

dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja. Penggunaan tambahan tenaga kerja pada tingkat 

tertentu akan menghasilkan tambahan output produksi yang kemudian akan 

meningkatkan output nasional. Datrini (2009) menyatakan bahwa faktor tenaga kerja 

merupakan faktor penting dalam hubungannya dengan peningkatan PDRB. Menurutnya 

laju pertumbuhan investasi akan menentukan laju pertumbuhan tenaga kerja, selanjutnya 

pertumbuhan tenaga kerja menentukan besarnya pertumbuhan output. 

1.2 Rumusan masalah penelitian 

Berdasarkan teori Solow-Swan, faktor yang dapat mempengaruhi nilai output 

perekonomian suatu negara khususnya Indonesia adalah modal fisik, modal manusia, dan 

tenaga kerja. Namun pada penelitian ini akan berfokus pada perbandingan antara modal 

fisik dan modal manusia. Dalam penelitian ini, output digambarkan oleh PDRB. 

Indonesia memanfaatkan modal manusia dan modal fisik dalam mengoptimalkan nilai 

PDRB. Berapa besarkah pengaruh variable modal manusia dan modal fisik terhadap 

PDRB Indonesia, dan manakah antara modal fisik dan modal manusia yang memiliki 

pengaruh paling signifikan terhadap nilai PDRB. 

1.3 Tujuan dan kegunaan penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal fisik dan modal manusia setiap provinsi 

terhadap nilai PDRB dan mengetahui faktor mana yang memiliki pengaruh lebih tinggi. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah memberi informasi kepada pembaca mengenai 

pengaruh modal fisik dan modal manusia per provinsi terhadap PDRB serta 

membandingkan pengaruh modal manusia dan modal fisik.  

1.4 Kerangka pemikiran 

Teori Solow-Swan menggunakan model fungsi produksi yang memungkinkan 

adanya substitusi antara kapital (K) dan tenaga kerja (L). Tingkat pertumbuhan berasal 

dari tiga sumber yaitu: akumulasi modal, bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan 

kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi ini terlihat dari peningkatan skill atau kemajuan 
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teknik sehingga produktivitas meningkat. Dalam model Solow-Swan, masalah teknologi 

dianggap fungsi dari waktu. 

Akumulasi modal didapat dari nilai modal manusia dan modal fisik. Modal 

manusia menurut Marshall (2005) berupa pendidikan, kesehatan dan motivasi yang 

merupakan faktor penentu perkembangan sosial dan individu; terutama dalam 

peningkatan persaingan dan perekonomian global yang sarat dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan. Pembentukan modal manusia perlu untuk memperbaiki standar pekerja. 

Sumber daya manusia mengandung dua pengertian (Sudarsono, 2000:613) : pertama, 

bahwa sumber daya manusia adalah kualitas atau karakteristik yang perlu dimiliki oleh 

seseorang untuk menghasilkan barang dan jasa; kedua, bahwa sumber daya manusia 

menyangkut kelompok masyarakat yang mampu bekerja dan memberi kontribusi 

terhadap perekonomian secara keseluruhan. Modal manusia dapat berpengaruh positif 

terhadap PDRB, karena dengan meningkatnya kualitas dari individu maka akan 

meningkatkan produktivitas lalu akan meningkatkan nilai output pada jumlah pekerja 

yang sama. 

Modal fisik merupakan salah satu bentuk modal yang juga mempengaruhi nilai 

output. Modal fisik seperti investasi dalam pembangunan infrastruktur atau pembelian 

alat memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai output. Dengan bertambahnya modal 

fisik akan menambah produktivitas dari setiap pekerja, sehingga output akan meningkat 

pada jumlah pekerja yang sama. 

Tenaga kerja merupakan salah satu indikator untuk melihat kondisi ekonomi suatu 

daerah. Menurut Todaro (2000) pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja 

secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan 

ekonomi. Secara sederhana, jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah 

tingkat produksi. Jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai 

output. Dengan bertambahnya jumlah tenaga kerja, akan meningkatkan nilai output pada 

produktivitas yang sama. Fungsi Cobb Douglas menjelaskan bahwa kombinasi dari 

modal fisik, modal manusia, dan tenaga kerja pada kondisi yang optimal akan 

menghasilkan nilai output optimal. 
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